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Dekstop Programing

Yayasan Atap Rumah Rakyat Indonesia merupakan incubator pemberdayaan
sumber daya masyarakat melalui proses pendampingan. Dimana dalam
prosesnya pengelolaan dan penyelenggaraan dari oleh dan untuk masyarakat.
Tujuan utama dari yayasan ini ialah menciptakan kualitas pendidikan dan
lingkungan hidup yang baik. Program yang dilakukan dilaksanakan dengan
berlandaskan pada prinsip-prinsip Akademik, Jiwa kewirausahaan dan
prosfesionalisme. Sehingga menghasilkan program pengabdian masyrakat
yang bermutu, relevan, dan sinergis dalam meningkatkan pemberdayaan
masyarakat.

Dari permasalahan tersebut dibutuhkan suatu sistem pendukung
keputusan untuk mempermudah pelaksanaan mencari wilayah dampingan
yang layak untuk didampingi. Hal ini dapat dilakukan dengan metode Fuzzy
Tsukamoto. Fuzzy Tsukamoto merupakan metode yang digunakan untuk
membantu dalam pemberian rekomendasi secara cepat, tepat, dan akurat.
Sehingga metode ini relevan digunakan oleh yayasan atap rumah rakyat
Indonesia untuk menentukan wilayah dampingan pengabdian masyarakatnya.

Oleh karena itu, yayasan atap rumah rakyat indonesia membutuhkan
suatu sistem yang dapat menentukan wilayah dampingannya. Sistem tersebut
dibuat berbasis desktop programming. Dan diharapkan sistem ini
mempermudah untuk proses seleksi wilayah dampingan.
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1. PENDAHULUAN

Di era perkembangan teknologi yang pesat ini, berbagai problematika klasik pendidikan tidak hannya
menyentuh ranah aksara mengeja, menghitung, bagaimana mengajarkan kepada rakyat melafalkan huruf
dengan sempurna dan menyusun menjadi kalimat yang terdengar indah retorika kosong makna, bukan berhenti
pada praktik model pendidikan seperti itu, dalam kerangka pendidikan dimaksudkan sebagai upaya proses
perubahan. Urusan pemerintahan tersebut diatur dengan istilah pembagian urusan pemerintahan. Seperti
pembagian urusan pemerintahan bidang pendidikan, sebagai mana disebutkan dalam ketentuan pasal 14 ayat
(1) dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun2004 tentang pemerintahan daerah urusan wajib yang menjadi
kewenangan pemerintah daerah adalah penyelenggaraan pendidikan[1].

Banyak upaya pemberdayaan masyarakat selama ini masih hannya memberikan bantuan sosial, bersifat
kreatif, melestarikan ketergantungan, tidak bersifat berkelanjutan, sehingga belum mampu membebaskan
masyarakat dari berbagai ketidakberdayaan. Pemberdayaan menunjuk pada upaya memandirikan seseorang,
khususnya seperti kelompok rentan dan lemah, untuk memiliki akses terhadap sumber-sumber produktif yang
memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya[2].

Adapun tujuan bergeraknya Yayasan ini adalah sebagai lembaga yang berjuang dalam bentuk pelayanan
masyarakat di Indonesia khususnya Sumatera Utara. Oleh karena itu, yayasan ini diarahkan untuk melayani
ke medan pelayanan tersebut untuk mewujudkan pendidikan dan lingkungan hidup yang berpengaruh terhadap
pembangunan bangsa dan membantu atau memberikan bantuan terhadap individu atau kelompok masyarakat
dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan fungsi sosial[4]. Sebagai lembaga sosial Yayasan Atap
Rumah Rakyat Indonesia — Rumah Institute merasa turut bertanggung jawab dalam melahirkan manusia-
manusia Indonesia yang berintelektual dan beriman, kerena kelak generasi muda saat ini lah yang akan
melanjutkan estafet perjuangan bangsa indonesai ini, dan mewujudkan masyarakat yang bermartabat dan
sejahtera.

Sistem pendukung keputusan tidak akan dapat memecahkan permasalahan terkait kelayakan wilayah
dampingan tanpa menerapkan sebuah metode. Untuk itu maka digunakan Metode Fuzzy Tsukamoto. Fuzzy
secara bahasa diartikan sebagai kabur atau samar-samar. Dalam Fuzzy dikenal derajat keanggotaan yang
memiliki nilai 1 atau 0. Sedangkan logika Fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang
input kedalam suatu ruang output, memempunyai nilai kontinyu. Fuzzy dinyatakan dalam derajat dari suatu
keanggotaan dan derajat dari kebenaran. Oleh sebab itu sesuatu dapat dikatakan sebagian benar dan sebagian
salah pada waktu yang sama. Konsep Fuzzy Tsukamoto yaitu setiap konsekuen pada aturan berbentuk IF-THEN
harus dipersentasikan dengan suatu himpunan Fuzzy, dengan fungsi keanggotan yang monoton. Sebagai
hasilnya, output hasil inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan dengan berdasarkan predikat (fire strength)[5].

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diangkatlah judul karya ilimiah yaitu “Sistem Pendukung
Keputusan Menentukan Kelayakan Wilayah Dampingan Oleh Yayasan Atap Rumah Rakyat Indonesia
Menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto ¢

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data
yang dapat diperoleh dari seorang ahli sebagai gambaran rancangan penelitian yang akan dibuat. Dalam
metode ini biasanya ada perancangan percobaan berdasarkan data yang telah didapatkan.

2.1 Algoritma Sistem
Substansi dari algoritma sistem ini ada 3 hal yaitu: (1) flowchart dari solusi yang digunakan, (2) deskripsi
data yang diuji, dan (3) Penyelesaian dari solusi metode atau algoritma yang diadopsi.
Berikut algoritma sistem penyelesaian sistem pendukung keputusan menentukan kelayakan wilayah
dampingan oleh Yayasan Atap Rumah Rakyat Indonesia menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto:
Flowchart Algoritma Fuzzy Tsukamoto
Deskripsi Data dan Penilaian Kriteria
Tahap Perancangan Sistem Fuzzy
Inferensi Fuzzy
Menentukan Output Crips (Deffuzyfikasi)

agrwNE
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2.1.1 Flowchart Algoritma Fuzzy Tsukamoto
Flowchart algoritma yang dirancang menentukan wilayah dampingan dengan metode Fuzzy Tsukamoto
yaitu sebagai berikut:
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/ Dan Penilaian /
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|
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Gambar 1. Flowchart algoritma fuzzy tsukamoto

2.1.2  Deskripsi Kriteria dan Nilai Alternatif
Kriteria penilaian dalam menentukan kelayakan wilayah dampingan yang ada terdiri dari 4 kriteria
yang sudah ditentukan bobot/ nilai yang diambil dari setiap nilai yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Variabel

No Kode Variabel Variabel

1 JKK Jumlah KK

2 PDD Jumlah Penduduk

3 JPS Jumlah Keluarga Pra Sejahtera
4 WLY Wilayah

Dibawah ini merupakan penjelasan tentang 4 variabel penilaian kelayakan wilayah dampingan:
1. Jumlah KK
Penentuan kelayakan wilayah dampingan dilakukan dengan mengukur jumlah kk pada setiap wilayah.

Tabel 2. Range Nilai Variabel Jumlah KK

No Ra&?ﬁ Nilai Max Nilai Fuzzy
1 10 20 Rendah (R)
2 10 30 Cukup (C)
3 20 40 Tinggi (T)
4 30 40 Sangat Tinggi (ST)

2. Jumlah Penduduk
Variabel julmah penduduk merupakan kriteria penilaian dengan mengukur jumlah penduduk dalam setiap

wilayah.
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Tabel 3. Range Nilai Variabel Jumlah Penduduk

No _ Range Nilai Nilai Fuzzy
Min Max

1 25 50 Rendah (R)

2 25 75 Cukup (C)

3 50 100 Tinggi (T)

4 75 100 Sangat Tinggi (ST)

Variabel wilayah merupakan kriteria penilaian dengan melihat jenis wilayah pada lokasi tersebut.

3. Jumlah Keluarga Pra Sejahtera
Variabel jumlah keluarga pra sejantera merupakan kriteria penilaian dengan mengukur jumlah kk yang
belum mampu memenuhi kebutuhan dasar setiap harinya.
Tabel 4. Range Nilai Variabel Jumlah Keluarga Pra Sejahtera
Range Nilai .
No Min Max Nilai Fuzzy
1 10 20 Rendah (R)
2 10 30 Cukup (C)
3 20 40 Tinggi (T)
4 30 40 Sangat Tinggi (ST)
4.  Wilayah

Tabel 5. Range Nilai Variabel Wilayah

No Min Range Nilai Max Nilai Fuzzy
1 25 50 Rendah (R)
2 25 75 Cukup (C)
3 50 100 Tinggi (T)
4 75 100 Sangat Tinggi (ST)

Karena isi data pada wilayah mengandung huruf sehingga harus diberikan bobot nilai supaya dapat

dihitung menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto.

Berikut adalah data-data wilayah yang akan dinilai berdasarkan variabel atau kriteria yang ditentukan

Tabel 6. Parameter Wilayah

No Parameter Nilai
1 Terpencil, Perbatasan 100
2 Kawasan Miskin/ Mengengah, Kumuh 75
3 Pesisir, Kawasan Wisata 50
4 Perkotaan 25

pada Yayasan Atap Rumah Rakyat Indonesia:

Tabel 7. Data Alternatif

No Kode Nama Wilayah

1 W01 Desa Tiganderket, Kec. Tiganderket, Kab. Karo

2 W02 Desa Temberun, Kec. Tiganderket, Kab. Karo

3 W03 Desa Tanjung Merawa, Kec. Tiganderket, Kab. Karo
4 W04 Desa Sukatendel, Kec. Tiganderket, Kab. Karo

5 W05 Desa Perbaji, Kec. Tiganderket, Kab. Karo
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6 W06 Desa Payung, Kec. Payung, Kab. Karo

7 Wo7 Desa Batukarang, Kec. Payung, Kab. Karo
8 w08 Desa Gurukinayan, Kec. Payung, Kab. Karo
9 W09 Desa Rimokayu, Kec. Payung, Kab. Karo

10 W10 Desa Selandi, Kec. Payung, Kab. Karo

Berikut merupakan hasil penilaian yang diberikan kepada wilayah yang perlu dampingan pada
Yayasan Atap Rumah Rakyat Indonesia:
Tabel 8. Nilai Alternatif

Penilaian
No | Kode Jumlah Jumlah .
Jumlah KK Keluarga Pra Wilayah
Penduduk -
Sejahtera

1 W01 25 56 13 Kawasan Menengah
2 W02 22 56 31 Kawasan Menengah
3 W03 33 51 33 Kawasan Menengah
4 W04 23 52 14 Kawasan Menengah
5 W05 39 50 17 Kawasan Menengah
6 W06 33 60 30 Kawasan Menengah
7 W07 21 50 12 Kawasan Menengah
8 w01 29 51 36 Kawasan Menengah
9 W02 25 51 16 Kawasan Menengah
10 W03 37 55 38 Kawasan Menengah

Untuk mempermudah dalam pembuatan fungsi keanggotaan maka variabel yang tidak bernilai angka
akan dirubah sesuai range nilai setiap 5ariable:
Tabel 9. Koefisien Nilai Alternatif

Penilaian
Jumlah
No Kode Jumlah KK PJumIah Keluarga Pra Wilayah
enduduk -
Sejahtera

1 wWo1 25 56 13 75
2 wo2 22 56 31 75
3 W03 33 51 33 75
4 W04 23 52 14 75
5 W05 39 50 17 75
6 W06 33 60 30 75
7 W07 21 50 12 75
8 w01 29 51 36 75
9 W02 25 51 16 75
10 W03 37 55 38 75

2.1.3 Tahap Perancangan Sistem Fuzzy
Pada tahap perancangan sistem fuzzy ini akan diuraikan dari masing-masing nilai variabel dalam
penentuan kelayakan wilayah dampingan yaitu:
1. Variabel jumlah KK (JKK)
Variabel jumlah KK merupakan variabel penilaian untuk mengetahui jumlah KK pada setiap wilayah
dan memiliki empat himpunan fuzzy, yaitu: rendah, cukup, tinggi dan sangat tinggi.
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Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 2. Variabel Jumlah KK

Fungsi keanggotaan jumlah kk rendah dijabarkan sebagai berikut :

1, 0<x<10
jumlah KK Rendah [X] {22"* 10 <x<20
g 20-10° - -F%
0, x =20
Persamaan pJumlah KK Rendah [x] = x = 20, sehingga

pJumlah KK rendah [25] =0
Fungsi keanggotaan jumlah kk cukup dijabarkan sebagai berikut :
(0, x <10ataux = 30y
! x—10
upJumlah KK Cukup [X] {20 —10’
L 30 —x 20 < 5 < J
m, <x<30
Persamaan pJumlah KK cukup [x] = 20 < x < 30, sehingga
M pmumlah KK cukup [25] (30-x) /(30-20)
(30-25)/(10)
(5)/(10)
0,5
Fungsi Keanggotaan Jumlah KK tinggi dijabarkan sebagai berikut :
0, x<20ataux =40
x —20
pwjumlah KK Tinggi [X] 30 — 20’
40 —x <y <
k m, 30<x <40 J
Persamaan pJumlah KK Tinggi [x] = 20 < x < 30, sehingga
pJumlah KK Tinggi [25] (x-20) /(30-20)
(25-20)/(10)
(5)/(10)
0,5
Fungsi Keanggotaan jumlah kk sangat tinggi dijabarkan sebagai berikut:

0, x<30
X730 0 <k <40
20-30" T -FF

1, x=40
persamaan pJumlah KK Sangat Tinggi [X] = x < 30, sehingga

pJumlah KK Sangat Tinggi [25] =0

10<x<20

20<x <30

wumlah KK Sangat Tinggi [X]
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2. Variabel Nilai Jumlah Penduduk (JPP)
Variabel jumlah penduduk merupakan variabel penilaian untuk mengetahui jumlah penduduk setiap
wilayah dan memiliki empat himpunan fuzzy, yaitu: rendah, cukup, tinggi dan sangat tinggi.

Rendah Cukup Tinggi sangat Tinggi

50 7 100

Gambar 3. Variabel Jumlah penduduk

Fungsi keanggotaan Jumlah Penduduk rendah dijabarkan sebagai berikut :

1, 0<x<50

50 —x
pJumlah Penduduk Rendah [X] 20 =25 25<x <50
0, x =50

Persamaan pJumlah Penduduk Rendah [x] = x = 50, sehingga
pJumlah penduduk Rendah [56] =0
Fungsi keanggotaan Jumlah Penduduk Cukup dijabarkan sebagai berikut :
(0, x <25ataux =75

x — 25
pwumlah Penduduk CUKUP [X] 50 — 25’ 25=x=50
| 75 —x 50 < 5 < 75 |
\75=50> S0=*=75)

Persamaan pJumlah Penduduk Cukup [x] =50 < x < 75, sehingga
pJumlah Penduduk CUKUP [56] (75-x) /(75-50)

(75-56)/(25)

(19)/(25)

0,76

Fungsi Keanggotaan Jumlah Penduduk Tinggi dijabarkan sebagai berikut :

0, x <50 atau x = 100
x —50 0 < x <75
wumlah Penduduk Tinggi [X] 75 — 50’ O=sx=7
LlOO—x 75 < <100J
100 — 75 =r=

Persamaan pJumlah penduduk Tinggi [x] = 50 < x < 75, sehingga
pJumlah Penduduk Tinggi [56] (x-50) /(75-50)
(56-50)/(25)

(6)/(25)
0,24
Fungsi Keanggotaan Jumlah Penduduk Sangat Tinggi dijabarkan sebagai berikut:
0, x <75
Jumlah Penduduk Tinggi [X] X =75 5<x<100
3 8 100-75 ==
1, x =100
persamaan pJumlah Penduduk Sangat Tinggi [X] = x < 75 sehingga
pJumlah Penduduk Sangat Tinggi [56] =0

3. Variabel Nilai Jumlah Keluarga Pra Sejahtera (JPS)
Variabel jumlah keluarga pra sejahtera merupakan variabel penilaian untuk mengetahui jumlah keluarga
pra sejahtera setiap wilayah dan memiliki empat himpunan fuzzy, yaitu: rendah, cukup, tinggi dan sangat

tinggi.
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30 a0

Gambar 4. Variabel Jumlah Keluarga Pra Sejahtera

Fungsi keanggotaan jumlah keluarga pra sejahtera rendah dijabarkan sebagai berikut:

1, 0<x<10

. 20 —x
pKeluarga Pra Sejahtera [X] >0=10’ 10<x <20
0 x =20

< 20, sehingga

(20-x) /(20-10)

(20-13)/(10)

(7)/(10)

0,7
Fungsi keanggotaan pKeluarga Pra Sejahtera cukup dijabarkan sebagai berikut :
(0, x <10ataux = 30y

Persamaan pKeluarga Pra Sejahtera [x] = 10 <
pKeluarga Pra Sejahtera cukup [13]

LI I T 1 R | B S

x—10

pKeluarga Pra Sejahtera Cukup [X] ! 20 — 10’ 10=x=<20 L
07X 0<xs 30J
30—200 - F=F

Persamaan pWilayah cukup [x] = 10 < x < 20, sehingga
uKeluarga Pra Sejahtera cukup [13] (x-10) /(20-10)
(13-10)/(10)
(3)/(10)
0,3
Fungsi Keanggotaan pKeluarga Pra Sejahtera tinggi dijabarkan sebagai berikut :
( 0, x<20ataux =40
x—20
uKeluarga Pra Sejahtera Tinggi [X] <30 — 20’
40 — x
40 — 30’

20<x <30

30<x<40

Persamaan pWilayah Tinggi [X] = x < 20, sehingga
uKeluarga Pra Sejahtera Tinggi [13] =0
Fungsi Keanggotaan pKeluarga Pra Sejahtera sangat tinggi dijabarkan sebagai berikut:
0, x<75
pKeluarga Pra Sejahtera Sangat Tinggi [X] %, 75 < x < 100
1, x=100
persamaan pWilayah Sangat Tinggi [X] = x < 75, sehingga
uKeluarga Pra Sejahtera Sangat Tinggi [13] =0
4. Variabel Nilai Wilayah (WLY)
Variabel wilayah merupakan variabel penilaian untuk mengetahui jenis wilayah dan memiliki empat
himpunan fuzzy, yaitu: rendah, cukup, tinggi dan sangat tinggi.
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0 P 50 75 100

Gambar 5. Variabel Wilayah
Fungsi keanggotaan wilayah rendah dijabarkan sebagai berikut :

1, 0<x<25
Wilayah Rendah [X] {—2"%  25<x<50
R 5025 =%
0, x =50
Persamaan pJumlah KK Rendah [x] = x = 50, sehingga

pJumlah KK Cukup [75] =0
Fungsi keanggotaan Wilayah Cukup dijabarkan sebagai berikut :
(0, x <25ataux =75

x—25
uWilayah Cukup [X] ! 50— 25’ 25<x <50 L
| 2ox 50<x <75 I
\75=50° 0=*=7)
Persamaan pWilayah Cukup [x] = x = 75, sehingga

uWilayah Cukup [75] =0
Fungsi Keanggotaan Wilayah Tinggi dijabarkan sebagai berikut :

0, x <50ataux =100
x —50 50 < x <75
uWilayah Tinggi [X] < 75 — 50’ 0<x<7
llOO—x 75 < <100J
100 — 75’ SXs

Persamaan pWilayah Tinggi [X] =75 < x < 100, sehingga
uWilayah Tinggi [75] (100-x) /(100-75)
(100-75)/(25)
(25)/(25)
1
Fungsi Keanggotaan Wilayah Sangat Tinggi dijabarkan sebagai berikut:
0, x<75
X=75 s < x <100
100-75" '°=%=
1, x=100
persamaan pWilayah Sangat Tinggi [x] = 75 < x < 100, sehingga
uWilayah Sangat Tinggi [75] =0
Hasil perhitungan dilakukan untuk semua data alternatif sehingga menghasilkan rekapitulasi sebagai
berikut :

uWilayah Sangat Tinggi [X]

Tabel 10. Rekapitulasi Fungsi Keanggotaan

No Kode Variabel R C T ST
1 wo1 Jumlah KK 0 0,5 0,5 0
2 w01 Jumlah Penduduk 0 0,76 0,24 0
3 W01 Jumlah Keluarga Pra Sejahtera 0,7 0,3 0 0
4 W01 Wilayah 0 0 1 0
5 W02 Jumlah KK 0 0,8 0,2 0
6 W02 Jumlah Penduduk 0 0,76 0,24 0
7 W02 Jumlah Keluarga Pra Sejahtera 0 0 0,9 0,1
8 W02 Wilayah 0 0 1 0
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9 W03 Jumlah KK 0 0 0,7 0,3
10 W03 Jumlah Penduduk 0 0,96 0,04 0
11 W03 Jumlah Keluarga Pra Sejahtera 0 0 0,7 0,3
12 W03 Wilayah 0 0 1 0
13 W04 Jumlah KK 0 0,7 0,3 0
14 W04 Jumlah Penduduk 0 0,92 0,08 0
15 W04 Jumlah Keluarga Pra Sejahtera 0,6 0,4 0 0
16 W04 Wilayah 0 0 1 0
17 W05 Jumlah KK 0 0 0,1 0,9
18 W05 Jumlah Penduduk 0 1 0 0
19 W05 Jumlah Keluarga Pra Sejahtera 0,3 0,7 0 0
20 W05 Wilayah 0 0 1 0
21 W06 Jumlah KK 0 0 0,7 0,3
22 W06 Jumlah Penduduk 0 0,6 0,4 0
23 W06 Jumlah Keluarga Pra Sejahtera 0 0 1 0
24 W06 Wilayah 0 0 1 0
25 W07 Jumlah KK 0 0,9 0,1 0
26 WO7 Jumlah Penduduk 0 1 0 0
27 WO7 Jumlah Keluarga Pra Sejahtera 0,8 0,2 0 0
28 WO7 Wilayah 0 0 1 0
29 W08 Jumlah KK 0 0,1 0,9 0
30 W08 Jumlah Penduduk 0 0,96 0,04 0
31 W08 Jumlah Keluarga Pra Sejahtera 0 0 0,4 0,6
32 W08 Wilayah 0 0 1 0
33 W09 Jumlah KK 0 0,5 0,5 0
34 W09 Jumlah Penduduk 0 0,96 0,04 0
35 W09 Jumlah Keluarga Pra Sejahtera 0,4 0,6 0 0
36 W09 Wilayah 0 0 1 0
37 W10 Jumlah KK 0 0 0,3 0
38 W10 Jumlah Penduduk 0 0,8 0,2 0
39 W10 Jumlah Keluarga Pra Sejahtera 0 0 0,2 0,8
40 W10 Wilayah 0 0 1 0
2.1.4  Inferensi Fuzzy
Dari uraian diatas, maka telah terbentuk beberapa rule sebagai aturan fuzzy, sebagai berikut:
Tabel 11. Rule Penentuan Wilayah Dampingan
Jumlah Jumlah Jumlah Keluarga . -
No Rule KK Penduduk Pra Sejahterzg Wilayah Nilai Fuzzy
1 R1 T T T T T
2 R2 T ST ST T ST
3 R3 ST ST T C T
4 R4 ST ST ST T T
1.  Rule (R1) = Tinggi (T)
Min, Min{uT(KK), uTIPP), uT(IPS) , uT(WLY)}
Min{0,5; 0,25; - ; 1}
0,24
Z1 {nilai fungsi keanggotaan (T)}

{(f Maks (T) — fMin (T)) * fMin(R1)+ f Min (T)}
{(0,75 - 0,50) * 0,24 + 0,50}
0,25 * 0,24 + 0,50 = 0,56
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2. Rule (R2) = Sangat Tinggi (ST)

Min, Min{uT(IKK), uST(IPP), uST(IPS), uT(WLY) }
Min{ 0,5;-; -; 1}
0,5

Z; {nilai fungsi keanggotaan (ST)}

{(f Maks (ST) — fMin (ST)) * fMin(R2)+ f Min (ST)}
{(1-0,75) * 0,5+ 0,75}

0,25*0,5+0,75=0,875

3. Rule (R3) =Tinggi (T)

Mins Min{puSTUKK), uST(IPP), uT(IPS), uHC(WLY)}
Min{0;0;0; 0}
0

Z3 {nilai fungsi keanggotaan (T)}

{(f Maks (T) — fMin (T)) * fMin(R3)+ f Min (T)}
{(0,75-0,50) * 0 + 0,50}

0,25*0+0,50=0,50

4.  Rule (R4) = Tinggi (ST)

Ming Min{uST(KK), uST(IPP), uST@PS) , uT(WLY)}
Min{1}
1

Zs {nilai fungsi keanggotaan (T)}

{(f Maks (ST) — fMin (ST)) * fMin(R4)+ f Min (ST)}
{(1-0,75)*1+0,75}
025*1+0,75=1
Maka rekapitulasi inferensi yang diperoleh dari perhitungan antar rule dengan data dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 12. Rekapitulasi Inferensi

No | Kode _ R1=T 'RZ:ST _RS:T _R4:T
Min y4 Min Z Min Z Min Z
1 W01 0,24 0,56 0,5 0,875 | 0,00 | 050 | 1,00 | 0,75
2 W02 0,2 0,55 0,1 0,78 09 | 0,725 | 0,1 | 0,525
3 W03 0,04 0,51 0,3 0,825 03 | 0575 | 0,3 | 0,575
4 W04 | 0,08 0,52 0,3 0,825 0 0,5 1 0,75
5 W05 0,1 0,525 0,1 0,775 09 | 0,725 | 0,9 | 0,725
6 W06 0,4 0,6 0,7 0,925 03 | 0575 | 0,3 | 0,575
7 W07 0,1 0,525 0,1 0,775 0 0,5 1 0,75
8 W08 0,04 0,51 0,6 0,9 0,4 0,6 0,6 0,65
9 W09 0,04 0,51 0,5 0,875 0 0,5 1 0,75
10 W10 0,2 0,55 0,3 0,825 0,2 055 | 0,7 | 0,675

2.1.5 Menentuka Output Crips (Deffuzzyfikasi)
Pada metode fuzzy tsukamoto untuk menentukan output crips, digunakan defuzzyfikasi rata-rata

terpusat yaitu:
(Min1xZ1)+(Min2xZ2)+(Min3xZ3)+(Min4xZ4)

Z =
(Min1+Min2+Min3+Min4)
0,24x0,56) +(0,5 x 0,875)+ (0 x 0,50)+(1 x 0,75 1,32
z = ¢ =
(0,24+0,5+0+1) 1,74
Z = 0,760

Hasil peritungan defuzzyfikasi kemudian dibandingkan dengan syarat kelayakan yaitu sebagai
berikut:
Tabel 13. Syarat Kelayakan
No | Range Nilai Keputusan
1 <0,75 Tidak Layak
2 >0,75 Layak

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



12 0O P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto maka data alternatif yang
pertama yaitu Desa Tiganderket, Kec. Tiganderket, Kab. Karo dengan kode wilayah W01 tersebut mendapat
nilai 0,760 atau dikatakan layak. Kemudian perhitungan yang sama dilakukan untuk semua data yang telah
ditentukan dan untuk memperoleh kesimpulan dari setiap alternatif.

Berikut adalah kesimpulan dari perhitungan metode Fuzzy Sukamoto terhadap semua data alternatif :

Tabel 14. Kesimpulan

No | Kode Nama Z Keputusan
1 | wol Desa Tiganderket, Kec. Tiganderket, Kab. Karo 0,760 Layak

2 | W02 Desa Temberun, Kec. Tiganderket, Kab. Karo 0,687 | Tidak Layak
3 | W03 | Desa Tanjung Merawa, Kec. Tiganderket, Kab. Karo | 0,652 | Tidak Layak
4 | W04 Desa Sukatendel, Kec. Tiganderket, Kab. Karo 0,753 Layak

5 | W05 Desa Perbaji, Kec. Tiganderket, Kab. Karo 0,718 | Tidak Layak
6 | W06 Desa Payung, Kec. Payung, Kab. Karo 0,725 | Tidak Layak
7 | W07 Desa Batukarang, Kec. Payung, Kab. Karo 0,733 | Tidak Layak
8 | W08 Desa Gurukinayan, Kec. Payung, Kab. Karo 0,726 | Tidak Layak
9 | W09 Desa Rimokayu, Kec. Payung, Kab. Karo 0,784 Layak

10 | W10 Desa Selandi, Kec. Payung, Kab. Karo 0,671 | Tidak Layak

3. ANALISA DAN HASIL
Dibawah ini merupakan tampilan dari aplikasi sistem pendukung keputusan menentukan wilayah
dampingan pada Yayasan Atap Rumah Rakyat Indonesia menggunakan metode Tsukamoto.
1. Form Login
Form login digunakan untuk membatasi hak akses dimana sistem hanya dapat digunakan jika username
dan password benar

oy [o,n 1-< | izl Q

Username

Pasaword

Legn

Gambar 6. Form Login
2. Form Utama
Form utama berisi menu yang digunakan untuk memanggil setiap form yang terkait dengan aplikasi yang
dibangun. Cara menjalankannya dengan memilih salah satu menu untuk memanggil form lain.

SlSTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN MENENTUKAN
. KELAYAKAN WILAYAH DAMPINGAN OLEH
YAYASAN ATAP RUMAH RAKYAT

INDONESIA MENGGUNAKAN
METODE FUZzZY

TSUKAMOTO

Gambar 7. Form Menu Utama
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3.  Form Alternatif

Form alternatif berisi data alternatif. Cara menjalankannya dengan mengisi data alternatif dan menekan
tombol simpan untuk menyimpan data ke database.

. Atemart = bt

Merz Wk

v vk o Mec Tpvont e

Dons Tt G Tga s

200 TN n) Mygea Mer Tgaraw
Jos Sevmrcd Xz Tgendesa X
Dosa Petig o Tigardaber <
o Payarg. “s Py Ko b
Do B boreng S Paprg ek
Do (e e Faprg <4

oms Reskay Kas Pavrg Kb ¥

Gambar 8. Rancangan Form Alternatif
4. Form Nilai Alternatif
Form nilai alternatif berisi data nilai alternatif. Cara menjalankannya dengan mengisi nilai alternatif dan
menekan tombol simpan untuk menyimpan data ke database.

- ne = sl

> > » % > > » » B8~
v £ 'G5

Gambar 9. Rancangan Form Nilai Alternatif

5. Form Proses
Form proses berisi perhitungan nilai defuzzyfikasi untuk setiap data alternatif. Cara menjalankannya
dengan menekan tombol ‘proses’ kemudian sistem akan menampilkan hasil perhitungan dan tekan tombol
simpan untuk menyimpan nilai defuzzyfikasi (z).

Gambar 10. Rancangan Form Proses
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa permasalahan dalam menentukan wilayah dampingan mengalami kesulitan
untuk mengetahui lokasi mana yang cocok dijadikan wilayah yang perlu didampingi dan perlu dilakukan
penyelesaian dengan membuat sistem pendukung Kkeputusan penentuan wilayah dampingan
menggunakan Tsukamoto.

Dalam menerapkan metode Fuzzy Tsukamoto dalam menentukan wilayah dampingan dapat dilakukan
dengan mengumpulkan sampel terkait Yayasan Atap Rumah Rakyat Indonesia, kriteria penentuan
wilayah dampingan dan variabel atau range nilai yang disusun sesuai dengan standarisasi yang berlaku
pada Yayasan Atap Rumah Rakyat Indonesia. Kemudian sampel yang diperoleh dihitung sesuai algoritma
Tsukamoto dengan membuat funggsi keanggotaan dan defuzzyfikasi untuk menentukan wilayah
dampingan.

Merancang aplikasi pengambilan keputusan dalam menentukan kelayakan wilayah dampingan dengan
menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto dapat dilakukan dengan bahasa pemrograman berbasis desktop.
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